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BAB II 

PELAKSANAAN PKL 

2.1. Aktifitas dan Jadwal PKL 

Kegiatan selama PKL yaitu ada yang bersifat liputan rutin dan ada 

juga yang bersifat insidentil. Kegiatan rutin adalah kegiatan yang 

dilakukan sehari-hari, dan kegiatan insedentil yaitu kegiatan yang tidak 

dilakukan setiap hari dan dilakukan apabila ada event. Maka jadwal PKL 

tersebut antara lain : 

Tabel 2.1 

Aktifitas PKL 

No. Hari, Tanggal Kegiatan Liputan Sifat Liputan 

1. Senin, 14/7/14 Pengenalan JOB Insidentil 

2. Selasa, 15/7/14 Pengiriman Paket Mudik Rutin 

3. Rabu, 16/7/14 Liputan Branding FO The Man Rutin 

4. Kamis, 17/7/14 Branding Makan-makan Resto Rutin 

5. Jumat, 18/7/14 Arus Mudik di Lw. Panjang Rutin 

6. Sabtu, 19/7/14 Penampungan Korban KINGS Rutin 

7. Senin, 21/7/14 Branding Kafe Uji Nyali Rutin 

8. Selasa, 22/7/14 Branding Stiker PRFM Rutin 

9. Rabu, 23/7/14 Branding Stiker PRFM Rutin 

10. Kamis, 24/7/14 Persiapan Liputan Mudik Insidentil 

11. Jumat, 25/7/14 Liputan Mudik di Nagreg Insidentil 
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12. Sabtu, 26/7/14 Liputan Mudik di Nagreg Insidentil 

13. Minggu, 27/7/14 Liputan Mudik di Nagreg Insidentil 

14. Senin, 04/08/14 Halal Bihalal Kodim 0618/BS Rutin 

15. Selasa, 5/8/14 Konfrensi Pers FORTUSIS Rutin 

16. Rabu, 6/8/14 Halal Bihalal Kel. Besar ITB Rutin 

17. Kamis, 7/8/14  Branding Stiker PRFM Rutin 

18. Jumat, 8/8/14 Branding Stiker PRFM Rutin 

19. Sabtu, 9/8/14 Branding Stiker PRFM Rutin 

20. Minggu, 10/8/14 Deklarasi MS. Hidayat Rutin 

21. Senin, 11/8/14 Branding Stiker PRFM Rutin 

22. Selasa, 12/8/14 Konfrensi Pers POTPEDIK Rutin 

23. Rabu, 13/8/14 Sebar Kuisioner/Survey Radio Rutin 

24. Kamis, 14/8/14 Branding PRFM Rutin 

25. Jumat, 15/8/14 Branding PRFM Rutin 

26. Sabtu, 16/8/14 LIBUR  

27. Minggu, 17/8/14 Upacara Kemerdekaan Gasibu Rutin 

28. Senin, 18/8/14 Membuat Berita Online Insidentil 

29. Selasa, 19/8/14 Branding PRFM  

30. Rabu, 20/8/14 Silaturahmi PWI Rutin 

31. Kamis, 21/8/14 Sosialisasi Asean Economic Rutin 

32. Jumat, 22/8/14  Negeri Komik Rutin 

33. Sabtu, 23/8/14 Wwncara Lurah Sadang Serang Insidentil 

34. Minggu, 24/8/14 LIBUR  
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35. Senin, 25/8/14 Pemilihan Duta Bahasa Rutin 

36. Selasa, 26/8/14 Branding PRFM Rutin 

37. Rabu, 27/8/14 Launching Lari Tauhid 10K Rutin 

38. Kamis, 28/8/14 Branding PRFM Rutin 

39. Jumat, 29/8/14 Branding Sari Ater Rutin 

40. Sabtu, 30/8/14 Branding PRFM Rutin 

41. Minggu, 31/8/14 Branding PRFM di CFD Insidentil 

42. Senin, 1/9/14 Branding PRFM Rutin 

43. Selasa, 2/9/14 Pameran Buku Rutin 

44. Rabu, 3/9/14 LIBUR  

45. Kamis, 4/9/14 Branding PRFM Rutin 

46. Jumat, 5/9/14 Branding PRFM Rutin 

47. Sabtu, 6/9/14 Branding PRFM Rutin 

48. Senin, 8/9/14 Branding PRFM Rutin 

49. Selasa, 9/9/14 Branding PRFM Rutin 

50. Rabu, 10/9/14 Branding PRFM Rutin 

51. Kamis, 11/9/14 LIBUR  

52. Jumat, 12/9/14 Branding PRFM Rutin 

53. Sabtu, 13/9/14 Branding PRFM Rutin 

54. Minggu, 14/9/14 Branding PRFM di CFD Insidentil 

Sumber : Catatan Penulis 2014 
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2.2. Deskripsi Kegiatan 

Selama melaksanakan PKL, terdapat kegiatan yang bersifat rutin 

dan insidentil. 

2.2.1. Deskripsi Kegiatan Rutin 

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang selalu dilakukan setiap 

hari dan rutin dilaksanakan yaitu liputan harian untuk berita online setiap 

hari seperti berita yang harus dikejar deadline serta undangan press 

realese untuk dipublikasikan melalui media. 

a. Liputan Harian 

Liputan harian dilakukan setiap hari, penulis menulis 

berita sebanyak tiga berita dengan deadline pukul 15.00. 

Kegiatan ini dilakukan setiap harinya sebagai bagian dari 

kegiatan rutin yang penulis lakukan selama praktek kerja 

lapangan. 

 Penulis memulai liputan pada pukul 07.00 hingga 

deadline pukul 15.00 dengan acuan undangan liputan atau 

mencari berita sendiri dengan berkeliling Bandung. Setelah 

mendapatkan berita, penulis menulis berita kemudia dikirimkan 

melalui email staff redaksi, waritsa@gmail.com. Setelah 

berita dikirim, berita dapat dilihat di portal berita 

http://prfmnews.com 30 menit setelah berita dikirim. 
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Gambar 2.1 

Contoh Hasil Liputan Harian 

 

 

b. Branding PRFM 

Penulis juga mendapatkan tugas sebagai tim 

branding sticker PRFM di tempat-tempat keramaian. 

Dibantu tim dari humas PRFM, penulis menempelkan 

sticker pada kendaraan atas izin pemilik kendaraan dan 

mendokumentasikannya. Selain branding sticker, penulis 

dengan tim humas PRFM branding di tempat-tempat 

belanja dengan menggandeng Factory Outlet yang ada di 

kota Bandung. 
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Gambar 2.2 

Branding Sticker PRFM 

 

2.2.2. Deskripsi Kegiatan Insidentil 

Kegiatan insidentil merupakan kegiatan yang dilakukan ketika 

ada event khusus atau liputan khusus yaitu liputan yang diwajibkan 

datang beserta tim. 

a. Pengenalan Job Desk 

Awal pertemuan penulis diwajibkan untuk 

membuat sebuah liputan dan tes menjadi reporter live ON 

AIR dengan menulis naskah berita kondisi lalu lintas. 

Penulis diwajibkan datang pada pukul 10.00 WIB untuk 

memulai perkenalan terhadap Job Desk yang akan 

diberikan. Setelah dinilai oleh pembimbing, penulis 
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mendapatkan tugas sebagai reporter berita online berkat 

tulisan Stright News yang baik. 

b. Liputan Khusus Arus Mudik 

Pada liputan khusus mudik lebaran, penulis serta 

tim liputan mempersiapkan tempat serta peralatan. 

Persiapan peralatan meliputi kendaraan ObiVan, sound 

system, generator listrik serta kesiapan bahan bakar. 

Penulis beserta tim liputan mudik berangkat pada hari 

Jumat tanggal 25 Juli 2014 menuju Nagreg. Di tempat 

liputan, penulis dan tim liputan mudik melaporkan kondisi 

arus lalu lintas di sekitar jalur Nagreg selama 24 jam 

menggunakan media sosial maupun secara live On Air 

menggunakan line telepon redaksi. Liputan mudik selesai 

pada hari Minggu tanggal 27 Juli 2014. 
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Gambar 2.3 

Obi Van PRFM 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2014 

2.3. Analisa Kegiatan PKL 

2.3.1. Analisa Jurnalistik Radio 

Radio yaitu media komunikasi yang bersifat auditif (dengar) 

dengan penyajian berita yang mengandalkan sistem gelombang 

elektronik. Kecepatan merupakan ciri utama media elektronik berbentuk 

radio.  

Penyebaran informasi dan berita melalui radio dapat berlangsung 

cepat dan lebih luas. Beberapa keunggulan radio sebagai media massa, 

antara lain adalah bersifat langsung dan cepat, jangakuan luas karena 

didukung sistem gelombang suara sehingga informasi dapat menembus 

berbagai wilayah di dunia, dan menarik karena bersifat lebih dinamis 

dengan dukungan unsur musik, kata-kata, dan efek suara (Yunus, 2010: 

31). 

Syarifuddin menambahkan Radio dapat bersifat interaktif, 

pendengar dapat memberi komentar atau respons terhadap informasi atau 
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berita yang disiarkan. Nilai aktualitas berita di radio pun lebih tinggi 

dibanding media massa lainnya. Hal ini dikarenakan, menurut McLuhan 

“setiap media memiliki tata bahasa sendiri, yakni seperangkat peraturan 

yang erat kaitannya dengan berbagai alat indra dalam hubungannya 

dengan penggunaan media (Sumadiria, 2008: 5)”. 

 

Walaupun begitu, Jurnalisme Radio masih diminati karena 

informasi dari radio dapat merangsang imajinasi pendengar, di samping 

bersifat lebih akrab dengan sifat siaran yang mudah, ringan dan terkesan 

dialogis. Secara emosional, radio lebih mengundang emosi pendengar 

karena dukungan percakapan pada saat siaran seolah-olah face to face 

komunikasi (Yunus, 2010: 31). 

 

Jurnalisme radio pada umumnya memiliki kinerja seperti 

jurnalisme lainnya yaitu proses pencarian berita, pemilihan berita yang 

menarik atau tidak, pengelolaan berita, dan terakhir penyiaran berita. 

Kekhasan dalam penyiaran berita itulah sifat media pembedanya 

dibanding media lain. 

Medium suara adalah suatu bentuk karakteristik yang ditonjolkan 

oleh radio, sehingga berita buatan surat kabar mampu diproduksi menjadi 

sajian berbeda. 

2.3.2. Analisa Tentang Jurnalistik Radio di PR FM 

Kota Bandung memiliki beberapa stasiun radio yang mengusung 

tema hiburan. Akan tetapi, Radio Pikiran Rakyat FM tercatat sebagai 

radio yang memiliki keunikan tersendiri yaitu menonjolkan unsur berita 

dan berupaya untuk menjalankan tugas jurnalistik radio sekaligus tetap 

mempertahankan eksistensi di tengah masyarakat yang lebih memilih 

hiburan. 



32 

 

 

 

Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan sesuai dengan 

konsentrasi keilmuan penulis yaitu, Jurnalistik. Selama masa PKL, 

penulis diberikan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas untuk 

melakukan kegiatan jurnalistik yaitu reporter On Air, reporter berita 

Online, dan tim branding. Dan tiap kegiatan diruang lingkup 

keredaksian, penulis selalu ditemani oleh pembimbing atau redaktur 

lainnya. 

Selama pelaksanaan PKL, Penulis menemukan bahwa jurnalistik 

radio umumnya dan radio Pikiran Rakyat FM, memiliki kecepatan dalam 

memberikan informasi-informasi terbaru yang ada di wilayah Bandung 

san sekitarnya. Adapun fungsi turunan yang dilakukan oleh Pikiran 

Rakyat FM seperti melakukan kritik terhadap kebijakan yang 

diberlakukan, memberikan saran dengan mengutamakan keadilan 

masyarakat, hal ini terjadi karena dalam prakteknya fungsi jurnalistik 

radio PRFM disesuaikan dengan fakta atau berita yang menarik perhatian 

masyarakat. 

Dilihat dari sisi Jurnalistik Radio, PRFM dikatakan mampu untuk 

melakukan proses pencarian berita, pemilihan berita yang menarik, 

pengelolaan berita, dan terakhir penyiaran berita. Kekhasan dalam 

penyiaran berita itulah sifat media pembedanya dibanding media lain 

untuk itu PRFM bisa dikatakan memiliki kekhasan yaitu radio yang 

berjalan atas nama Jurnalistik. 
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Tidak lupa, PRFM juga melakukan Cover both side yaitu melihat 

berita dari dua sisi. Contohnya, Ketika terjadi suatu kebakaran 

berdasarkan pemberitaan dari warga, PRFM akan melakukan klarifikasi 

dengan menelpon terlebih dahulu warga yang memberitahu, kemudian 

apabila memang benar maka PRFM akan meminta klarifikasi selanjutnya 

melalui DAMKAR dan bila ternyata kebakarannya telah berhasil 

dipadamkan, PRFM akan menelpon salah satu petugas di lapangan 

kemudian menanyai detailnya via On Air supaya pendengar mengetahui 

lebih lanjut mengenai kebenaran kebakaran tersebut. 

Hal tersebut, dapat pula disebut sebagai kegiatan penyuntingan 

atau editing berita yang mana dilakukan melalui dua tahapan (Yunus, 

2010: 88) : 

a. Penyuntingan Redaksional, yang mengacu pada proses penyuntingan 

yang menekankan pada aspek kelogisan berita, kemudahan 

pemahaman dan kejelasan makna. Hal tersebut PRFM lakukan untuk 

membangun kesan pendengar agar lebih mudah memahami berita 

yang disajikan dan menarik untuk didengar. 

b. Penyuntingan substansial, yang mengacu pada proses penyuntingan 

yang menekankan pada keakuratan data dan kebenaran fakta yang 

disajikan dalam berita sehingga isi berita menjadi lebih mudah 

dipahami pendengar. Redaktur-redaktur PRFM melakukan hal 

tersebut ketika mengambil berita lewat sumber lain seperti 

PikiranRakyat.com karena Bahasa Radio itu berbeda dengan Bahasa 

cetak yang mana Radio dituntut untuk akurat dan mudah dipahami. 
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2.3.3. Analisa Pelayanan PRFM Terhadap Mahasiswa PKL 

Penulis memulai kegiatan PKL dengan perkenalan job desk pada 

hari Senin, 14 Juli 2014 disambut dan dikenalkan dengan beberapa 

karyawan dan redaksi oleh pembimbing dari PRFM. Setelah diajak 

kenalan, penulis di tes untuk membawakan berita lalu lintas secara on air. 

Pembimbing PKL kemudian membagi pekerjaan yang akan 

dilaksanakan mahasiswa PKL di PRFM. Setelah penulis mendapatkan  job 

desk PKL, pembimbing mengarahkan, menjelaskan, serta aturan yang ada 

di PRFM. 

Sebelum penulis bekerja mencari berita sendiri, pembimbing 

mengajak penulis untuk melaksanakan liputan on air bersama serta 

mencari berita untuk keperluan berita online di portal berita 

prfmnews.com. 

Selain pembimbing, redaksi juga membantu pekerjaan penulis 

dalam melaksanakan pekerjaan serta karyawan yang lain sudah 

menganggap mahasiswa PKL sebagai bagian penting dari PRFM. 

PRFM sangat menerima dengan tangan terbuka kepada mahasiswa 

PKL untuk magang di PRFM bahkan setelah PKL, penulis serta mahasiswa 

PKL lain ditawari untuk menjadi bagian dari PRFM untuk menjadi 

reporter, humas, redaksi maupun penyiar. 

  

 


